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ABSTRAK  ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesulitan 

siswa SMP pada pembelajaran geometri materi bangun 

datar. Penelitian ini mengguanakan metode meta 

analisis dengan subjek penelitian berupa dokumen 5 

artikel dengan tema analisis kesulitan siswa SMP materi 

bangun datar yang diambil dari jurnal pendidikan 

matematika. Hasil dari penelitian ini adalah kesulitan 

yang ditemui diantaranya permasalahan yang berkaitan 

dengan pemahaman konsep esensial, kesulitan dalam 

mengerjakan atau memecahkan masalah dengan tuntas, 

kesulitan untuk mengaplikasikan materi dengan bentuk 

lain ke dalam benda nyata, kesulitan menentukan 

strategi dalam melakukan prosedur matematika dan 

kesulitan pemecahan masalah dalam soal yang 

diberikan. Solusi untuk permasalahan tersebut dengan 

cara menerapkan perubahan dalam gaya pembelajaran 

agar dapat memotivasi siswa agar pandangan siswa 

terhadap matematika dan dapat menerapkan 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari.  

Kata Kunci: Kesulitan siswa; Geometri; Bangun datar. 

This study aims to identify the difficulties of junior high 

school students in learning geometry flat shapes. This 

research uses the meta-analysis method with the research 

subject in the form of documents and 5 articles with the 

theme of analyzing the difficulties of junior high school 

students in flat shapes taken from mathematics education 

journals. The results of this study are the difficulties 

encountered include problems related to understanding 

essential concepts, difficulty in doing or solving problems 

thoroughly, difficulty in applying the material in other 

forms to real objects, difficulty determining strategies in 

performing mathematical procedures, and difficulty 

solving problems in the problems given. The solution to 

these problems is by implementing changes in learning 

styles in order to motivate students so that students' views 

on mathematics can apply learning to everyday life. 

Keywords: Student difficulties; Geometry; Quadrilaterals. 

Informasi Artikel: 

Artikel Diterima: 12 Desember 2022, Direvisi: 12 Februari 2022, Diterbitkan: 31 Maret 2023 

Cara Sitasi: 

Ali, N. N., Lestari, P., & Rahayu, D. V. (2023). Kesulitan Siswa SMP Pada Pembelajaran Geometri Materi 

Bangun Datar. Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika, 3(1), 139-146. 

Copyright © 2023 Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:nabilanurhaliza97@gmail.com
mailto:2penuliskedua@xxx.xx
mailto:3diarvenirahayu@unsil.ac.id


               Ali, Lestari, & Rahayu (2023) 

Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 3, No. 1, Maret 2023, Hal.  139 - 146 

140 

1. PENDAHULUAN  

Pembelajaran geometri bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis 

siswa, mampu menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan geometri dalam kehidupan 

sehari-hari, dan menguasaan materi lain yang terkait dengan materi geometri (Hidayah & Fitriani, 

2021; Aini & Suryowati, 2022). Sementara itu, tujuan pembelajaran geometri adalah untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir logis, menanamkan pengetahuan yang mendukung 

materi lain, serta mampu membaca dan menafsirkan ide-ide matematika (Abdussakir, 2009; 

Afriansyah, 2022).  

Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari dari tingkat Sekolah Dasar sampai 

perguruan tinggi (Fauziah & Puspitasari, 2022; Nissa, Febrilia, & Pangga, 2023). Matematika 

dapat mendukung dalam berbagai aspek dalam kehidupan manusia dan dianggap memiliki peran 

penting dalam kehidupan manusia (Kurniasari & Sritresna, 2022; Ulkhaq, 2023). Sehingga, 

matematika perlu diajarkan kepada semua peserta didik. Dengan mempelajari matematika 

diharapkan siswa dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, efektif dan 

efisien dalam suatu permasalahan (Jamil, Sa’dijah, & Susanto, 2022; Sadiah & Afriansyah, 

2023).    

Keberhasilan belajar matematika dapat diukur dari tingkat penguasaan materi dan 

konsep dalam belajar matematika serta kemampuan dalam membaca simbol, diagram dan table 

dalam struktur matematika sehingga dapat memahami permasalahan dan menyelesaikan 

permasalahan matematika (Sumiati & Agustini, 2020; Diniyati dkk., 2022; Widjajanti, 2023). 

Belajar matematika membutuhkan pemahaman terhadap konsep karena konsep dalam 

matematika tersusun sesuai tingkatan (hierarki) sehingga tidak boleh ada tahapan konsep yang 

dilewati (Hidayat & Lestari, 2022; Arnandi, Siregar, & Fitriawan, 2022). Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Fitriani, Suryadi, dan Darhim (2018) yang menyatakan bahwa konsep matematika 

perlu dibangun dalam pikiran siswa melalui proses pembelajaran bermakna, bukan hanya 

mentransfer secara langsung ataupun menekankan siswa untuk menghapalnya. 

Pentingnya pemahaman konsep dasar pada siswa SMP khususnya pada materi bangun 

datar sangatlah penting karena kemampuan mendasar dalam belajar matematika merupakan 

suatu dasar untuk memahami materi selanjutnya (Pebrianti & Puspitasari, 2023). Telah diketahui 

bahwa semua materi matematika yang ada di sekolah mengandung aspek pemahaman konsep, 

karena kemampuan mendasar dalam belajar matematika adalah memahami konsep terlebih 

dahulu (Hakim & Ramlah, 2020; Meilina, Mariana, & Rahmawati, 2023). 

Materi bangun datar merupakan materi prasyarat yang harus dimiliki siswa (Wulandari, 

Suwarto, & Novaliyosi, 2021; Sofiani, Nurjamil, & Nurhayati, 2023). Dengan mempelajari materi 

bangun datar ini akan menjadi bekal siswa ditingkat selanjutnya. Materi bangun datar berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari (Afhami, 2022). Namun pada kenyataannya, pembelajaran pada 
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materi bangun datar masih terjadi kesulitan-kesulitan yang dialami siswa terutama dalam 

menyelesaikan soal (Sholihah & Afriansyah, 2017; Sumiati & Agustini, 2020). 

Kemungkinan kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dapat mengakibatkan terjadinya 

kesalahan-kesalahan dalam menjawab atau menyelesaikan soal pada materi bangun datar 

(Ramdhani, 2017; Ristiani & Maryati, 2022; Ole & Dipan, 2023). Berdasarkan hasil penelitian 

Hidayah dan Fitriani (2021) bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari geometri pada 

masalah konseptual. Jika siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep geometri, maka 

siswa juga akan mengalami kesulitan dalam mempelajari materi lain yang terkait dengan konsep 

geometri sebelumnya (Ulfa & Sundayana, 2022). Hal ini karena akan sulit bagi siswa untuk 

menghubungkan konsep satu sama lain. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti memutuskan melakukan penelitian 

mengenai analisis kesulitan siswa SMP pada pembelajaran geometri materi bangun datar. 

Adapun tujuan yang ingin peneliti capai dalam penelitian ini adalah peneliti ingin menganalisis 

penyebab kesulitan-kesulitan yang dialami siswa SMP pada pembelajaran geometri khususnya 

pada materi bangun datar. 

 

2. METODE  

Metode penelitian ini menggunakan metode meta analisis dengan subjek penelitian 

berupa dokumen artikel dari beberapa artikel yang terdapat di jurnal Pendidikan matematika. 

Metode ini memberikan gambaran secara umum mengenai konteks penelitian dengan cara 

kombinasi dan Analisa hasil dari studi empiris. Kombinasi ini terletak dari kombinasi hasil studi 

satu dengan yang lainnya untuk mendapatkan kesimpulan mengenai studi lain yang 

berhubungan.  

Subjek penelitian meta analisis ini mengambil 5 artikel tentang analisis kesulitan siswa 

SMP pada pembelajaran geometri materi bangun datar. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti Bernard dkk., (2018) tentang analisis 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP pada materi bangun datar yang 

dilakukan terhadap 15 orang siswa menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dalam memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan 

rencana penyelesaian dan melakukan pengecekan Kembali tterhadap semua langkah yang telah 

dikerjakan tergolong kurang dengan presentase 53%. Itu disebabkan karena (1) siswa masih 

tertukar pengerjaan operasi bilangan yaitu mana yang harus dikerjakan terlebih dahulu antara 

pertambahan dan perkalian, (2) dalam memahami konsep esensial maksudnya siswa belum bisa 

mengerjakan atau memecahkan masalah dengan tuntas, (3) belum bisa mengerjakan proses dan 
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tahapan untuk memecahkan masalah dan (4) siswa belum bisa mengaplikasikan materi dengan 

bentuk lain ke dalam benda nyata. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurainah, Maryanasari, dan Nurfauziah (2018) 

tentang analisis kesulitan kemampuan koneksi matematis siswa SMP kelas VIII pada materi 

bangun datar yang dilakukan terhadap 39 siswa SMP menunjukkan bahwa siswa menguasai 

dengan baik indicator kemampuan koneksi dalam mengenali hubungan pokok Bahasa yang 

berbeda dalam matematika,dan menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari, serta 

siswa mengalami kesusahan pada indicator koneksi dalam menggunakan matematika dalam 

studi lainnya. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sumiati (Sumiati & Agustini, 2020) tentang analisis 

kesulitan menyelesaikan soal segiempat dan segitiga siswa SMP kelas VIII di Cianjur tentang 

kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal segiempat dan segitiga yang dilakukan 

terhadap 19 siswa kelas VIII di salah satu SMP di Cianjur menunjukkan bahwa kesulitan yang 

diamali siswa pada umumnya yaitu kesulitan memahami konsep segitiga dan segiempat, 

kesulitan mencerna Bahasa matematika, kesulitan menentukkan strategi serta kesulitan dalam 

melakukan prosedur matematika. Faktor-faktor yang menyebabkan ialah adanya pandangan 

yang salah terhadap matematika, kurangnya rasa ingin tahu, serta kurangnya pemahaman siswa. 

Solusi untuk permasalahan tersebut ialah guru dapat memotivasi siswa agar pandangan siswa 

terhadap matematika dan dapat menerapkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nina dan Endu (2019) tentang kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal tentang materi bangun datar segiempat yang dilakukan terhadap 33 

siswa kelas VII di salah satu SMPN di kota Cihami menunjukkan bahwa terdapat 6,06% (2 siswa) 

yang memiliki kemampuan komunikasi matematis yang sangat baik, 93,94% (33 siswa) memiliki 

kemampuan komunikasi matematis cukup baik dan 0% (tidak ada siswa) yang memiliki 

kemampuan komunikasi matematis kurang baik pada soal 1 yang indicator menyatakan 

peristiwa sehari-hari dan menurunkan rumus luas bangun datar segiempat. Penyebab dari 

peristiwa diatas ialah kurang mampunya siswa untuk mengkomunikasikan ide-ide yang mereka 

miliki sehingga membuat mereka tidak dapat memecahkan masalah dalam soal yang diberikan 

dan bahkan jika ditanyakan siswa hanya terdiam dan bingung. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hidayah dan Fitriani (2021) tentang penyebab 

kesulitan siswa dalam memahami materi segirmpat dan segitiga dalam pembelajaran daring 

yang dilakukan terhadap 9 siswa dari kelas VII E MTs Negeri 3 Purwakarta menunjukkan bahwa 

masih banyak siswa yang mengalami kesulitan pada materi segitiga dan segiempat di kelas VII 

MTs Negeri 3 Purwakarta yang disebabkan oleh kesulitan untuk menentukan Panjang serta lebar 

dari segiempat, menerapkan theorema Pythagoras pada materi segitiga,menghubungkan 

konsep pada materi segitiga dan segiempat, menganalisis permasalahan kontekstual yang 
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berhubungan dengan ssegitiga dan segiempat, mengkoleransikan rumus yang satu dan lainnya, 

serta kesulitan untuk membandingkan luas 2 bangun segiempat. Kesulitan yang dihadapi oleh 

kebanyakan siswa disebabkan oleh banyak factor diantaranya, kurangnya pemahaman materi 

prasyarat (yaitu materi Persamaan Linier Satu Variabel), tidak menguasai theorema Pythagoras 

dan penerapannya pada materi yang lainnya. Untuk mengatasi kesulitan tesebut dapat 

dikembangkan melalui metode/pendekatan/model/strategi pembelajaran ataupun bahan ajar 

yang tepat dan sesuai dengan pembelajaran daring yang dapat mengatasi kesulitan-kesulitan 

pada materi segiempat dan segitiga. 

 

b.  Pembahasan 

Berbagai penelitian terkait dengan kesulitan siswa dalam pembelajaran matematika 

sudah banyak dilakukan. Beberapa temuan penelitian dipaparkan secara detail dalam penelitian 

ini, terutama yang terkait dengan kesulitan siswa dalam belajar matematika. Hal ini diharapkan 

dapat menjadi informasi yang bermanfaat bagi seluruh pihak terkait. 

 

4. KESIMPULAN  

Kesulitan siswa SMP pada pembelajaran geometri materi bangun datar meliputi kesulitan 

yang ditemui diantaranya permasalahan yang berkaitan dengan pemahaman konsep esensial, 

kesulitan dalam mengerjakan atau memecahkan masalah dengan tuntas, kesulitan untuk 

mengaplikasikan materi dengan bentuk lain ke dalam benda nyata, kesulitan menentukan 

strategi dalam melakukan prosedur matematika dan kesulitan pemecahan masalah dalam soal 

yang diberikan. Solusi untuk permasalahan tersebut dengan cara menerapkan perubahan dalam 

gaya pembelajaran agar dapat memotivasi siswa agar pandangan siswa terhadap matematika 

dan dapat menerapkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. 
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